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 ABSTRAK: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik halus melalui bermain 
musik perkusi pada anak kelompok B TK PGRI 1 Grabag tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B TK PGRI 1 Grabag tahun ajaran 2015/2016 
dengan jumlah 25 anak. Guru juga menjadi subjek penelitian yaitu berkaitan dengan guru saat mengajar. Sumber 
Data berasal dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan metode yang meliputi 
observasi, dokumentasi, wawancara, dan tes. Validitas data menggunakan triangulasi teknik. Proses analisis data 
penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi Hasil penelitian menunjukkan pada pratindakan persentase ketuntasan anak mencapai 40%, 
kemudian setelah dilakukan tindakan pada siklus I pertemuan I persentase ketuntasan anak mencapai 48% pada 
siklus I pertemuan II mencapai 56%, dan setelah dilakukan tindakan pada siklus II pertemuan I  persentase ketuntasan 
anak mencapai 72% pada siklus II pertemuan II mencapai 84%. Kesimpulan penelitian ini adalah melalui bermain 
musik perkusi dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak Kelompok B TK PGRI 1 Grabag tahun ajaran 
2015/2016. 
 
Kata kunci: kemampuan, motorik halus, musik , perkusi 
 
ABSTRACT: The purpose of this research is to improve fine motor skills of trough playing percussion of group B 
TK PGRI 1 Grabag on academic year 2015/2016. The research is Classroom Action Research (CAR), which 
consisting of two cycles. Each cycle consists of planning, action, observation, and reflection. Subjects were children 
group B TK PGRI 1 Grabag on academic year 2015/2016, the subject of this research are 25 children. Teacher also 
be a subject in this research relating to teachers when teaching. The sources of data was derived from primary data 
andsecondary data. Data collection methods include observation, documentation, interview, and test. Validity of data 
that used triangulation methods. The process of data analysis of this research using the interactive model that includes 
data reduction, data display, conclusion drawing/verification. In addition also used technique descriptive analysis of 
comparative data and critical analysis. The results showed the completeness an initial condition the percentage of 
completeness child reaches 40%, then after the action in the first cycle meeting I the percentages of children reaching 
48% in first cycle meeting II was 56% and after the action in the second cycle meeting I the percentages of children 
reaching 72% in second cycle meeting II increases to 84%. Corresponding set performance indicator is 80%, it can 
be seen that the initial condition and first cycle has not reached the target set, therefore the researchers went on to 
the next cycle, in second cycle indicators of the achievement reaching 84%. The research stopped and declared 
successful. The conclusion of this research is through the implementation music percussion to improve fine motor 
skills children of group B TK PGRI 1 Grabag on academic year 2014/2015. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 tahun 2009 tanggal 17 September 
2009 tentang standar pendidikan anak usia dini ,penyelenggaraan PAUD jalur pendidikan formal 
berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK)/Raudhatul Atfal (RA) dan bentuk lain yang sederajat, yang 
menggunakan program untuk anak usia 4 – ≤6 tahun. Sedangkan penyelenggaraan PAUD jalur 
pendidikan nonformal berbentuk Taman Penitipan Anak(TPA) dan bentuk lain yang sederajat, 
yang menggunakan program untuk anak usia0 – <2 tahun, 2 – <4 tahun, 4 – ≤6 tahun dan Program 
Pengasuhan untuk anak usia0 - ≤6 tahun; Kelompok Bermain (KB) dan bentuk lain yang 
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sederajat, menggunakan program untuk anak usia 2 – <4 tahun dan 4 – ≤6 tahun. 
Solehuddin dalam Suyadi (2010:9) menyatakan bahwa tujuan pendidikan anak usia dini ialah 
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal sesuai dengan norma dan 
nilai-nilai kehidupan. Oleh karena itu dalam pelaksanaannya kegiatan semua aspek pembelajaran 
untuk anak, sebaiknya tidak hanya menstimulasi kemampuan logika matematika saja, tetapi harus 
dapat menstimulasi  bidang  pengembangan  lain. Dipertegas dengan pendapat Damovska, Et A.L 
(2009) bahwa “Fine motor development whereby children gradually acquire skills to use their 
hands and fingers to perform more precise motor activities (grasping, writing, buttoning, 
opening, closing, cutting)”. Artinya, pengembangan motorik halus dimana anak-anak secara 
bertahap memperoleh kemampuan untuk menggunakan tangan dan jari-jari mereka untuk 
melakukan kegiatan motorik yang lebih tepat ( menggenggam, menulis, mengancingkan, 
membuka, menutup, memotong ). 
Berdasarkan observasi, hasil pretest, dan wawancara yang telah dilaksanakan tingkat 
perkembangan kemampuan motorik halus anak di Taman Kanak-Kanak(TK) PGRI 1 Grabag 
belum maksimal.Hal ini terlihat dari 25 anak yang menyelesaikan Lembar Kerja Anak(LKA 
dengan indikator menggunakan alat tulis dengan benar dan menggunting sesuai dengan pola , 
hasilnya 40% atau 10 anak yang mampu menyelesaikan LKA dengan kriteria nilai tuntas,16% 
atau 4 anak menyelesaikan LKA dengan kriteria nilai setengah tuntas, dan  44% atau 11 anak 
dikategorikan belum tuntas. Hal itu disebabkan oleh kegiatan dan media yang digunakan dalam 
pembelajaran kurang mendukung dan kurang menarik bagi anak sehingga pada saat 
berlangsungnya proses pembelajaran anak kurang sungguh-sungguh dalam mengikutinya. 
Pembelajaran bermain musik perkusi untuk anak pada TK PGRI 1 Grabag pada prakteknya 
membutuhkan suatu media kongkrit untuk membantu pemahaman bermain musik. Media yang 
akan digunakan untuk menunjang pembelajaran peningkatan motorik bagi anak didalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan media alat musik perkusi ini diharapkan anak dapat 
meningkatkan motorik halus anak dan aspek perkembangan lain diluar kemampuan pelajaran 
lainnya. 
Memainkan alat musik ternyata lebih banyak manfaatnya bagi anak daripada hanya 
mendengarkannya saja. Selain dapat membantu membuka kemampuan koordinasi tingkat 
lanjut,alat musik juga dapat membantu memfokuskan perhatian,mengembangkan pemahaman 
secara abstrak, dan berpengaruh terhadap daya ingat, dan yang lebih penting lagi alat musik dapat 
memberikan wadah bagi anak untuk mengekspresikan diri dengan percaya diri. 
Permainan yang melibatkan aktifitas fisik akan membantu anak untuk meningkatkan kemampuan 
motoriknya, selain dapat melatih motorik,memainkan alat musik juga akan melatih rasa percaya 
diri anak untuk tampil didepan orang lain. Bermain musik juga memberikan pengalaman langsung 
tentang gampang tidaknya memainkan  alat  musik,  dan  bisa  mengembangkan  minat  anak  
untuk mendalaminya. 
Bermain musik merupakan cara bagi anak untuk belajar dan bersosialisasi dengan lingkungan 
sekitarnya. Bermain musik juga sangat menyenangkan bagi anak,karena dengan bermain musik 
anak merasa rileks dan bersemangat. Lynn C.C.Siba (2007) mengemukakan pendapatnya tentang 
pengaruh musik terhadap tubuh manusia diantaranya dapat merangsang gelombang otak,dengan 
pukulan/beat yang cepat akan membuat otak terjaga,siaga dan tajam. Sebaliknya,musik yang 
lambat, menenangkan otak dan membuat relaks. Musik juga mempengaruhi sistem saraf otonom 
yang dapat  memperlambat pernafasan dan detak jantung, sehingga membawa badan kekeadaan 
relaks.Dengan badan dan jiwa raga yang relax, perasaan tertekan dan depresi akan berkurang. 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini 
adalah : Apakah penerapan bermain musik perkusi dapat meningkatkan kemampuan fisik motorik 
halus pada anak kelompok B TK PGRI 1 tahun ajaran 2015/2016. Dengan demikian tujuan dalam 
penelitian ini adalah : Untuk meningkatkan kemampuan motorik halus melalui bermain 
musik perkusi pada anak kelompok B TK PGRI 1 Grabag tahun ajaran 2015/2016. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di TK PGRI 1 Grabag Tahun Ajaran 2015/2016 dan dilaksanakan 
selama enam bulan yakni mulai bulan Juni sampai dengan November 2015. Subjek penelitian 
adalah anak dan guru kelas kelompok B TK PGRI 1 Grabag Tahun Ajaran 2015/2016 dengan 
jumlah anak yaitu 25 anak terdiri dari 11 anak laki-laki dan 14 anak perempuan. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi, Wawancara, 
Dokumentasi dan Tes. Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah  model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Tindakan dilakukan sebanyak dua siklus 
yang masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Terdapat empat tahapan tindakan yang 
dilalui yaitu : 1. Perencanaan (planning); 2. Penerapan tindakan (action); 3. Mengobservasi 
(observing); dan 4. Melakukan refleksi (reflecting). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan kegiatan observasi,  
wawancara, dan tes awal dengan menggunakan lembar kerja anak (LKA) dan unjuk kerja. dari 
hasil tersebut menunjukkan bahwa masih banyak anak yang belum mencapai kriteria ketuntasan. 
Tabel 1. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Ketuntasan Kemampuan Motorik Halus Pratindakan 
Keterangan Frekuensi Persentase (%) 
Tuntas (●) 10 40 
Setengah Tuntas (◌) 4 16 
Tidak tuntas (√) 11 44 
Jumlah 25 100  
Berdasarkan tabel 1, analisis hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan peneliti dengan 
dibantu oleh guru kelas dan hasil penilaian lembar kerja anak (LKA) pada anak kelompok B 
dengan persentase anak yang mendapat nilai tuntas yaitu 40%, yang mendapat nilai setengah tuntas 
yaitu 16%, dan yang mendapat nilai belum tuntas yaitu 44%. Dari analisis data nilai awal tersebut, 
maka dilakukan tindakan lanjutan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus melalui 
bermain musik perkusi. 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Ketuntasan Kemampuan Motorik Halus Siklus I 
Pertemuan I 
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Kemampuan Motorik halus 
Ketuntasan 
Frekuensi Persentase (%) 
Tuntas (•) 12 48% 
Setengah Tuntas (√) 5 20% 
Belum Tuntas (0) 8 32% 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan tabel 2, penilaian siklus I Pertemuan ke-1 menunjukkan peningkatan bahwa anak 
yang telah mencapai kriteria ketuntasan yaitu sebanyak 12 anak dari jumlah 25 anak atau 48%, 
anak yang mendapat nilai setengah tuntas yaitu sebanyak 5 anak dari jumlah 25 anak atau 20%, 
sedangkan anak yang belum tuntas yaitu sebanyak 8 anak dari jumlah anak 25 anak atau 32%. 
 
Tabel 3. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Ketuntasan Kemampuan Motorik Halus Siklus I 
Pertemuan 2 
Kemampuan Motorik halus 
Ketuntasan 
Frekuensi Persentase (%) 
Tuntas (•) 14 56 
Setengah Tuntas (√) 6 24 
Belum Tuntas (0) 5 20 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan tabel 3, hasil penilaian pada siklus I Pertemuan ke-2 terdapat peningkatan anak yaitu 
dengan kriteria tuntas sebanyak 14 anak dari jumlah 25 anak atau 56%, anak yang mendapat nilai 
setengah tuntas yaitu sebanyak 6 anak dari jumlah 25 anak atau 24%, sedangkan anak yang belum 
tuntas yaitu sebanyak 5 anak dari jumlah anak 25 anak atau 20%. 
Tabel 4. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Ketuntasan Kemampuan Motorik Halus Siklus II 
Pertemuan I 
Kemampuan Motorik halus 
Ketuntasan 
Frekuensi Persentase (%) 
Tuntas (•) 18 72 
Setengah Tuntas (√) 4 16 
Belum Tuntas (0) 3 12 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan tabel 4, hasil penilaian pada siklus II Pertemuan ke-1 terdapat peningkatan anak yaitu 
dengan kriteria tuntas sebanyak 18 anak dari jumlah 25 anak atau 72%, anak yang mendapat nilai 
setengah tuntas yaitu sebanyak 4 anak dari jumlah 25 anak atau 16%, sedangkan anak yang belum 
tuntas yaitu sebanyak 3 anak dari jumlah 25 anak atau 12%. 
 
 
 
 
 
Tabel 5. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Ketuntasan Kemampuan Motorik Halus Siklus II 
Pertemuan II 
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Kemampuan Motorik halus 
Ketuntasan 
Frekuensi Persentase (%) 
Tuntas (•) 21 84 
Setengah Tuntas (√) 3 12 
Belum Tuntas (0) 1 4 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan tabel 5, hasil penilaian pada siklus II Pertemuan ke-2 terdapat peningkatan anak yaitu 
sebanyak 21 anak dari jumlah 25 anak atau 84%, anak yang mendapat nilai setengah tuntas yaitu 
sebanyak 3 anak dari jumlah 25 anak atau 12%, sedangkan anak yang belum tuntas yaitu sebanyak 
1 anak dari jumlah 25 anak atau 4%. Pada siklus ini sudah mencapai target ketuntasan sebesar 80% 
sehingga penelitian dihentikan pada siklus ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Histogram Perbandingan Nilai Kemampuan Motorik Halus Anak pada Pra Tindakan, 
Siklus I, dan Siklus II 
 
Persentase ketuntasan pada pratindakan 40%, siklus I sebesar 56%, dan siklus II sebesar 84%. 
Target ketercapaian nilai pada penelitian ini yaitu sebesar 80%.Pada pelaksanaannya sudah 
melampaui target yaitu pada siklus II mendapat nilai ketuntasan klasikal 84%, sehingga 
pelaksanaan tindakan berhenti pada siklus II dengan persentase ketuntasan 84%. 
Hasil peningkatan ketuntasan motorik halus anak juga diiringi dengan hasil peningkatan aktivitas 
anak dan hasil peningkatan kinerja guru dalam mengajar. 
Nilai hasil observasi aktivitas anak selalu menunjukkan adanya peningkatan pada setiap 
peetemuannya. Nilai hasil observasi aktivitas anak dapat dilihat pada tabel 6. 
 
 
 
 
Tabel 6. Persentase Peningkatan Hasil Penilaian Aktivitas Anak dalam pembelajaran Siklus I dan 
Siklus II 
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Hasil Penilaian 
Pra 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 
P1 P2 P1 P2 
Nilai Rata- rata 2,41 2,75 3,04 3,33 3,45 
Persentase 60,25 68,75% 76% 83,25% 86,25% 
 
Berdasarkan tabel 6, aktivitas anak dalam pembelajaran melalui bermain musik perkusi selalu 
meningkat, hal ini terlihat dari grafik hasil penilaian aktivitas peserta didik yang selalu meningkat 
yakni pada siklus I pertemuan ke-1 68,75%, kemudian pada siklus I pertemuan ke-2 meningkat 
menjadi 76%, pada siklus II pertemuan ke-1 juga meningkat lagi menjadi 83,25%, dan pada siklus 
II pertemuan ke-2 mengalami peningkatan menjadi 86,25%. 
Selain observasi aktivitas anak, penilaian pengamatan juga dilakukan pada kinerja guru mengajar. 
Hasil penilaian kinerja guru mengajar siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 7. 
 
Tabel 7. Persentase Peningkatan Hasil Kinerja Guru Siklus I dan Siklus II 
Hasil Penilaian 
Pra 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 
P1 P2 P1 P2 
Nilai Rata- rata 2,71 2,76 3,17 3,42 3,58 
Persentase 67,75 69,16% 79,25 85,50% 89,50% 
 
Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa kinerja guru dalam pembelajaran melalui bermain musik 
perkusi selalu meningkat, pada siklus I pertemuan ke-1 memperoleh hasil 69,16%, kemudian pada 
siklus I pertemuan ke-2 meningkat menjadi 79,25%. Pada siklus II pertemuan ke-1 juga meningkat 
lagi menjadi 85,50%, dan pada siklus II pertemuan ke-2 mengalami peningkatan menjadi 89,50%. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja guru dapat meningkat pada setiap 
pertemuannya.Hal tersebut dikarenakan pada setiap pembelajaran dilakukan evaluasi bersama 
dengan guru dan dilakukan perbaikan pada pertemuan berikutnya. 
Berdasarkan hasil yang dikumpulkan dari kondisi awal (pratindakan) dalam pembelajaran hingga 
kondisi akhir (siklus II), serta perbandingan antar siklus dapat disimpulkan bahwa melalui bermain 
musik perkusi dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak kelompik B TK PGRI 1 
Grabag tahun ajaran 2015/2016. Selain itu dapat juga meningkatkan kinerja guru dan aktivititas 
anak dalam pembelajaran. 
Penggunaan bermain musik perkusi mampu membantu proses perkembangan motorik anak seperti 
yang dikemukakan Nur Jatmika (2012 :74-76) bahwa bermain musik perkusi memungkinkan anak 
untuk melatih kemampuan motorik halus. Sehingga dengan menggunakan musikperkusi anak 
dapat meningkatkan kemampuan motorik halusnya yaitu dengan cara memukul, menabuh, 
menggoyangkan alat musik perkusi yang anak gunakan. Pada penelitian ini terlihat antusiasme 
anak dan pemahaman akan konsep diri positif terlebih ketika kegiatan role playing dimainkan 
dengan alat peraga yang memadai dan pemberian reward bagi anak yang sungguh-sungguh dalam 
memainkan perannya. 
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Bermain musik perkusi dalam penelitian ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan motorik 
halus anak.Hal tersebut terlihat ketika anak mengerjakan LKA untuk menuliskan nama sendiri 
dengan pensil dan menggunting sesuai pola, anak dalam memegang pensil dan hasil dalam 
mengguntig terlihat perbedaannya. Selain itu dengan bermain musik perkusi juga memberi 
dampak positif yang didapat selama pelaksanaan tindakan berlangsung yaitu selain anak menjadi 
tertarik dan sungguh-sungguh dalam kegiatan pembelajaran, dari hasil observasi pada saat anak 
bermain perkusi dengan kelompoknyaterlihat anak juga belajar mengenai pola. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa melalui bermain 
musik perkusi dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Hal ini dapat dilihat dari 
meningkatnya jumlah ketuntasan anak pada konsisi awal sebanyak 11 anak atau 44%, siklus I 
pertemuan I ada 12 anak atau 48%, siklus I pertemuan II ada 14 anak atau 56%,siklus II pertemuan 
I ada 18 anak atau 72%, dan siklus II pertemuan II ada 21 anak atau 84%. Meningkatnya 
kemampuan motorik halus anak dapat terlihat dari hasil tes anak dengan menggunakan lembar 
kerja anak (LKA) pada setiap indikatornya, yaitu menggunakan alat tulis dengan benar dan 
menggunting sesuai dengan pola. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 1) bagi anak, diharapkan dengan bimbingan dari guru, anak dapat berperan aktif serta 
antusias dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik; 2) 
bagi guru, diharapkan guru dapat menerapkan kegiatan bermain musik perkusi tidak hanya untuk 
meningkatkan kemampuan motorik halus saja, namun dapat juga menjadi alternatif untuk 
meningkatkan kemampuan lainnya; 3) bagi sekolah, diharapkan kepala sekolah berkolaborasi 
dengan guru merancang metode pembelajaran yang tepat dan memilih metode maupun media yang 
tepat untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki anak dengan cara yang menyenangkan dan 
menarik untuk anak; 4) bagi peneliti lain bagi peneliti selanjutnya diharapkan sebelum 
melaksanakan tindakan sebaiknya guru diberi arahan dan penjelasan yang lebih, sehingga dalam 
pelaksanaanya guru dapat melaksanakan sesuai apa yang diharapkan dan dapat tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
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